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MOTTO 

 
 

Janganlah berkata tidak bisa pada sesuatu hal, 
katakanlah “aku pasti bisa” 

maka kita dapat mewujudkan segala apa yang kita harap. 
Apa yang tidak mungkin di dunia ini jika kita berusaha dan 

Allah Swt berkehendak. 
 

Dunia ibarat lautan yang luas, kita adalah kapal yang berlayar di 
lautan yang telah banyak kapal yang karam di dalamnya. Andai 

muatan kita adalah iman, dan layarnya takwa, niscaya kita akan 
selamat dari tersesat di dalam lautan hidup ini 
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ABSTRAK 

Sunaria Kaisupy (0170105111). Dosen Pembimbing I Hasan S.Ag, M.Ag dan Dosen 

Pembimbing II Evy Savitri Gani, M.H. „„Penerapan Etika Bisnis Islam Pada 

Transaksi Jual Beli Di Pasar Tradisional (Studi Kasus Pasar Olas)‟‟. Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Ambon, 2021. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui praktek transaksi penjualan di 

pasar tradisional Dusun Olas dan mengetahui apakah praktik transaksi penjualan di 

pasar tradisional Dusun Olas sudah termasuk dalam etika bisnis Islam. Jenis 

penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif. Waktu pelaksanaan penelitian ini 

dimulai pada tanggal 25 Januari 2021 sampai dengan 25 Februari 2021. 

Hasil penelitian di pasar tradisional Dusun Olas yang diperoleh, praktek jual 
beli yang terjadi di pasar tradisional dusun olas tidak jauh berbeda dengan pasar 

tradisional lainnya. Praktek transaksi jual beli di pasar olas dengan menggunakan 

uang cash. Para pedagang ikan di pasar olas membeli bahan jualannya di nelayan 

Olas dan di kampung tetangga. Sedangkan untuk sayur ada juga yang di beli dari 

petani Dusun Olas sendiri dan ada juga pedagang yang membeli bahan sayur- mayur 

di Gemba. 

Penerapan etika bisnis Islam dalam transaksi jual beli yang dilakukan oleh 

para pedagang di pasar tradisional dusun olas belum sepenuhnya menjalankan 

prinsip etika yang sesuai dengan bisnis Islam. Ada beberapa pedagang yang 

mementingkan keuntungan walaupun dagangannya sudah layu atau tidak segar tetap 

di jual atau di campur dengan dagangan yang segar tanpa diketahui oleh pembeli. 

Jika ditinjau dari ke lima prinsip etika bisnis Islam hanya prinsip kehendak bebas 

yang dapat dipenuhi oleh para pedagang. Selain itu keempat prinsip yang lain belum 

diterapkan sepenuhnya oleh beberapa pedagang. 

Kata Kunci: etika bisnis islam, transaksi jual beli, pasar tradisional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

      Etika bisnis islam adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk 

dan tentang hak dan kewajiban moral bertujuan untuk mendidik moralitas manusia 

dalam perdagaan barang maupun perdagaan jasa yang mengacu pada Al-Quran dan 

Hadis.
1
 Etika bisnis Islam yaitu serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai 

bentuknya yang tidak dapat dibatasi jumlah kepemilikan harta (barang/jasa) termasuk 

profitnya namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya 

karena aturan halal dan haram.
2
 

Etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri seseorang 

maupun pada suatu masyarakat atau kelompok masyarakat yang diwariskan dari satu 

orang ke orang yang lain atau dari satu generasi ke generasi yang lain.
3
 Etika 

merupakan studi sistematis tentang tabiat, konsep nilai, baik, buruk, salah dan lain 

sebagainya. 

Bisnis selalu memainkan peranan penting dalam kehidupan ekonomi dan 

sosial bagi semua orang dan semua lapisan masyarakat
4
. Adapun pengertian bisnis 

adalah pertukaran barang dan jasa atau uang yang saling menguntungkan atau 

                                                             
1
Ema Mardiah, , Analisis Penerapan Etika Bisnis Syari’ah Di Pasar Tradisioanl  

2
Ahmad Matkusar. Etika Bisnis Islam.Yogyakarta: Pustaka Al-kautsar. (2013), hal. 38 

3
Arijanto Agus, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis. Jakarta: Raja Grafindo Persada. (2011), hal. 

4 
4
Juliansyah. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Etika Bisnis Islam Pedagang Pasar Ciputat. 

(2011). 
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memberikan manfaat. Bisnis juga berlangsung karena adanya kebergantungan antar 

individu untuk mempertahankan dan meningkatkan standar hidup dan lain 

sebagainya
5
. Bisnis dilakukan dengan tujuan untuk mendapat keuntungan (profit), 

dari sekian banyak bentuk bisnis salah satunya adalah jual beli. Allah SWT 

mensyariatkan jual beli sebagai suatu kemudahan untuk manusia dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda, untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut seseorang tidak mungkin memberi tanpa ada imbalan. 

Dengan demikian, diperlukan hubungan interaksi dengan sesama manusia, salah satu 

sarananya adalah dengan jalan melakukan jual beli. Jual beli merupakan suatu 

perjanjian tukar menukar benda ataupun barang antara kedua belah pihak, di mana 

yang satu menerima benda atau barang dan pihak lain menerimanya sesuai dengan 

perjanjian atau keterangan yang dibenarkan serta disepakti 
6
. Oleh sebab itu jual beli 

diperbolehkan dalam agama Islam selama masih dalam batasan tertentu serta 

berpegang dalam aturan syariat Islam.  

Salah satu sarana jual beli adalah pasar yang merupakan tempat 

berkumpulnya penjual dan pembeli. Pasar adalah tempat terjadinya transaksi dari 

setiap pihak yang saling memiliki kepentingan. Posisi pasar bagi masyarakat, investor 

dan pemerintah menjadi begitu penting untuk dipahami apalagi dilihat dari segi 

aktivitas pasar yang semakin hari semakin berubah
7
. Seiring perkembangan zaman 

                                                             
5
Fauzia Ika Yunia. Etika Bisnis Dalam Islam. Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama. (2017), 

hal. 3 
6
Hendi Suhendi. Fiqh Muamalah. Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada. (2013), hal. 68 

7
Irham Fahmi. Kewirausahaan. Bandung: Alvabeta. (2014), hal. 183 
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sektor ekonomi juga menimbulkan persaingan yang ketat antar pedagang. Berbagai 

cara dilakukan untuk mencari keuntungan, sehingga tidak jarang terjadi 

penyimpangan-penyimpangan di dalam pasar. Pasar merupakan salah satu tempat 

bertemunya para penjual dan pembeli dalam menentukan barang yang sesuai dengan 

keinginan konsumen. Pada hakikatnya tingkat kejujuran yang tinggi harus dimiliki 

oleh setiap pedagang, namun pada kenyataannya dalam pasar terdapat pergeseran 

etika dagang ataupun bisnis. Para pedagang akan melakukan berbagai macam cara 

untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya tanpa memperdulikan 

kerugian yang dialami oleh satu pihak. 

Pembeli atau konsumen seharusnya menerima barang dalam kondisi baik dan 

dengan harga yang wajar, mereka juga harus diberitahu apabila terdapat kekurangan-

kekurangan pada suatu barang yang dijual. Kelengkapan suatu informasi merupakan 

daya tarik tersendiri karena kelebihan suatu barang atau produk menjadi faktor yang 

sangat menentukan bagi pembeli atau konsumen untuk menentukan pilihannya, oleh 

karena itu informasi merupakan hal pokok yang dibutuhkan setiap konsumen. 

Kejujuran dalam memberikan informasi sangat diperlukan oleh pembeli atau 

konsumen. Nilai kejujuran dipraktekkan oleh nabi Muhammad SAW. Beliau adalah 

seorang pedagang yang terkenal dengan kejujurannya. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Al-Qur‟an surat Asy-Syu‟ara ayat 181-183: 
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Artinya: ”Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang-

orang yang merugikan;181.dan timbanglah dengan timbangan yang 

lurus;182. dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan;183.”
8 

Maksud dari ayat diatas adalah Allah SWT telah menganjurkan kepada 

seluruh umat manusia pada umumnya, dan kepada para pelaku bisnis khususnya 

untuk berlaku jujur dalam menjalankan roda bisnisnya dalam bentuk apapun, adanya 

sebuah penyimpangan dalam menimbang, menakar, dan mengukur barang merupakan 

satu contoh wujud kecurangan dalam berbisnis. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di pasar Dusun Olas, di mana 

masyarakat tidak mendapatkan kepuasan dalam transaksi jual beli yang dilakukan 

oleh para pedagang. Di dalam pasar masih adanya para pedagang yang yang 

melakukan kecurangan untuk menutupi kecacatan barang dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan yang diinginkan. Seperti yang dirasakan oleh ibu-ibu dalam 

berbelanja sayuran, dan ikan yang tidak segar lagi. 

Kelengkapan suatu informasi merupakan daya tarik tersendiri karena 

kelebihan suatu barang atau produk menjadi faktor yang sangan menentukan bagi 

pembeli atau konsumen untuk menentukan pilihannya, oleh karena itu informasi 

                                                             
8
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2011), h. 374 
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merupakan hal pokok yang di butukan setiap konsumen. Kejujuran dalam 

memberikan informasi sangat di perlukan oleh pembeli anatu konsumen. Nilai 

kejujuran dipraktekan oleh Nabi Muhammad SAW. Belau adalah seorang pedagang 

yang terkenal dengan kejujurannya.
9
  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

jauh tentang” Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Transaksi Jual Beli Di Pasar 

Tradisional (Studi Kasus Pasar Dusun Olas)”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang di temukan diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana praktek penjualan di pasar tradisional Dusun Olas  ? 

2. Bagaimana penerapan etika bisnis islam dalam praktik penjualan di pasar 

tradisional Dusun Olas ? 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah, maka perlu diadakan pembatasan masalah yang 

akan diteliti. Permasalahan ini difokuskan hanya kepada pedagang ikan dan sayur-

mayur: Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Transaksi Jual Beli Di Pasar Tradisional 

(Studi Kasus Pasar Dusun Olas). 

 

 

                                                             
9
Asep Suryanto Singapurna Kab Tasikmalaya, Fakultas Ekonomi Tasikmalaya. 2010.  
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai 

peneliti adalah : 

1. Untuk mengetahui praktek penjualan di pasar tradisional Dusun Olas  

2. Untuk mengetahui  penerapan etika bisnis islam dalam praktik penjualan di 

pasar tradisional Dusun Olas 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Untuk memperkaya khasanah ilmu bagi pembaca, baik mahasiswa 

maupun masyarakat secara umum tentang etika bisnis dalam ekonomi 

Islam. 

2. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan masukan serta gambaran 

mengenai bagaimana cara menerapkan nilai-nilai etika bisnis Islam agar 

dapat meningkatkan minat pembeli konsumen yang pada akhirnya akan 

membawa dampak positif dan sebagai bahan pertimbangan dalam hal 

perbaikan.  
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

      Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

yaitu metode penelitian yang di gunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamia, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data di lakukan secara triagulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan 

hasil peneliti kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
469

 Pada 

penelitian ini peneliti untuk bermaksud untu melihat fakta atau pengamatan di 

lapangan terkait penerapan etika bisnis islam pada pedagang di pasar tradisional 

Dusun Olas. 

B. Lokasi penelitian dan waktu  

     Lokasi penelitian adalah suatu tempat yang di jadikan objek pada penelitian 

dengan cara memberikan alasan yang logis mengapa tempat tersebut di pilih 

sebagai likasi penelitian. Adapun yang menjadi lokasi penelitan ini yaitu pasar 

tradisional Dusun Olas, pasar tradisional Dusun Olas merupakan pusat pasar 

terbesar di Dusun Olas yang memenuhi kebutuhan dalam berbelanja dalam 

masyarakat. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 25 Januari 

2021 sampai dengan 25 Februari 2021. 

 

 

                                                             
469

Hamidi.(2014). Metode Penelitian Kualitatif Malang: UMM press 
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C. Informan penilitian 

Teknik penentuan informasi yang dilakukan oleh peniliti dalam penilitian ini 

adalah teknik proposive sampling . teknik. proposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Informan (narasumber)
30

 penilitian adalah seseorang yang memiliki informasi 

mengenai objek penilitian tersebut. Informan dalam penilitian ini yaitu berasal 

dari wawancara langsun yang di sebut narasumber.Dalam penilitian ini 

menentukan informasi dengan menggunakan teknik proposive, yaitu dipilih 

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, yang benar benar menguasai suatu 

objek yang peniliti. 

D. Sumber Data  

     Untuk mengetahui segala kegiatan perdagangan di pasar tradisional Dusun 

Olas. Maka di perlukan sumber data yang kakurat dan dapat di percaya. Pada 

penelitian ini sumber datanya yaitu:  

1. Data Primer  

Merupakan data yang di peroleh dari sumber pertama, misalnya dari individu 

atau perseorangan. Contohnya yaitu hasil wawancara,yang semua data ini 

merupakan data mentah yang akan di peroleh untuk tujuan-tujuan dengan 

kebutuhanya. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan situs-situs 
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internet. Dalam penilitian ini  diperoleh dari hasil pengumpulan dokumen- 

dokumen, buku-buku ilmiah yang berhubungan dengan etika bisnis islam yang 

sedang penulis jalankan.kemudian digunakan jurnal-jurnal yang ada dengan 

menyebutkan nama aslinya. 

E. Instrumen Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

Data primer yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung 

objek yang diteliti, yang berupa hasil wawancara. Sedangkan data sekunder, 

yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau penelitian arsip yang 

memuat peristiwa masalalu yang dapat diperoleh dari jurnal, buku, majalah, 

data statistic dan lain-lain. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan langsun suatu kegiatan yang sedang 

dilakukan. Secara umum pengertian observasi adalan cara penghimpunan 

bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengematan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang di 

jadikan objek pengamatan. Observasi didefenisikan sebagai suatu proses 

melihat, mengamati dan mencermati, serta merekam perilaku secara 

sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Pada penelitian ini peniliti akan 

melakukan observasi terhadap penerapan etika bisnis islam di pasar 

tradisional Dusun Olas. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah cara mencari informasi atau data melalui iteraksi 

verbal/lisan, wawancara memungkinkan kita menyusup kedalam “ alam” 

pikiran orang lain, yang berhubungan dengan perasaan, pikiran, 

pengalaman, pendapatdan  lainya yang tidak bisa di amati.
47

 Penelitian ini 

peniliti mengambil sumber data melali wawancara dengan tujuan untuk 

mendapatkan suatu informasi yang akurat. Wawancara di gunakan sebagai 

teknik pengupulan data apalagi peniliti mengunakan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila 

peniliti ingin mengatahui ahal-hal responden yang lebih mendalam dan  

jumlah respondenya sedikit atau kecil.Teknik pengumpulan data ini 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau setidaknya pada 

pengatahuan atau  keyakinan pribadi. Terkait etika perdagangan yang ada 

di pasar tradisional Dusun Olas. Teknik wawancara yang digunakan yaitu 

wawancara terstruktur, dimana menyediakan pertanyaan-pertanyaan yang 

ada dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang tepat dan akurat. 

Adapun yang menjadi responden dalam penilitian ini adalah pedagang 

ikan, dan pedagang sayur yang ada di pasar tradisional Dusun Olas.  
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil 

observasi dan wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang 

stabil, dimana menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar 

lebih memperjelas darimana informasi itu didapatkan, peneliti 

mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan dengan 

penelitian. Jadi dokumen sangat membantu peneliti untuk melihat kembali 

tentang bagaimana penerapan etika bisnis Islampada transaksi jual beli di 

pasar tradisional Dusun Olas. 

G. Teknik Analisis Data 

    Teknik analisis data adalaha suatu metode atau cara untuk memproses suatu 

data menjadi informasi sehingga data tersebut menjadi mudah dipahami dan 

bermanfaat untuk digunakan menemukan solusi dan permasalahan penelitian 

langka-langka analisis data tersebut adalah sebagian data berikut: 

1. Memperoleh data yang telah di peroleh dari hasil wawancara (interviw) dan 

observasi  

2. Menyusun data yang diperoleh sesuai dengan urutan pembahasan yang telah 

di rencanakan. 

3. Melakukan interprestasi secukupnya terhadap data yang telah tersusun untuk 

4. menjawab rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang peneliti lakukan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan mengenai perilaku pedagang di pasar tradisional Olas adalah sebagai 

berikut: 

1. Praktek jual beli yang terjadi di pasar tradisional dusun olas tidak jauh 

berbeda dengan pasar tradisional lainnya. Praktek transaksi jual beli di 

pasar olas dengan menggunakan uang cash. Para pedagang ikan di pasar 

olas membeli bahan jualannya di nelayan Olas dan di kampung tetangga. 

Sedangkan untuk sayur ada juga yang di beli dari petani Dusun Olas 

sendiri dan ada juga pedagang yang membeli bahan sayur- mayur di 

Gemba.   

2. Penerapan etika bisnis Islam dalam transaksi jual beli yang dilakukan oleh 

para pedagang di pasar tradisional dusun olas belum sepenuhnya 

menjalankan prinsip etika yang sesuai dengan bisnis Islam. Ada beberapa 

pedagang yang mementingkan keuntungan walaupun dagangannya sudah 

layu atau tidak segar tetap di jual atau di campur dengan dagangan yang 

segar tanpa diketahui oleh pembeli. Jika ditinjau dari ke lima prinsip etika 

bisnis Islam hanya prinsip kehendak bebas yang dapat dipenuhi oleh para 

pedagang. Selain itu keempat prinsip yang lain belum diterapkan 

sepenuhnya oleh beberapa pedagang. 
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B. Saran 

1. Untuk pembeli 

Diharapkan dalam melakukan pembelian untuk menawar harga dengan 

sewajarnya dan tidak memaksakan kehendak sendiri dalam memperoleh 

kepuasan dalam membeli. 

2. Untuk pedagang 

Diharapkan untuk selalu bersikap baik dalam setiap transaksi apapun, tidak 

memaksa pembeli untuk membeli barang dagangan yang dijual, bersikap adil 

kepada semua pembeli, dan pedagang perlu meningkatkan sifat kejujuran baik 

serta mengatakan yang sejujurnya tentang kekurangan dan kelebihan barang 

dagangan yang dijual agar dapat di jalankan dan bertahan lama dan pembeli 

dapat menaruh kepercayaan kepada pedagang. Selain itu untuk lebih 

memperhatikan bagaimana cara memperoleh keuntungan karena apa yang 

mereka lakukan bukan hanya sekedar di dunia saja namun juga di akhirat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Sudah berapa lama ibu/bapak berjualan di pasar Olas? 

2. Sayur/ikan yang Ibu/Bapak jual di beli dari mana? 

3. Bagaimana cara Ibu/Bapak dalam menuntukan harga sayur/ikan yang dijual? 

4. Apa yang Ibu/Bapak lakukan jika sayur/ikan sudah tidak segar? 

5. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak jika ada yang komplain terhadap ikan/sayur 

yang dijual? 

6. Apakah Ibu/Bapak memaksa pembeli untuk membeli dagangan yang dijual? 

7. Pada waktu shalat apakah Ibu/Bapak tetap menjalankannya? 
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DOKUMENTASI  

PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Peneliti Dengan Pedagang Ikan 
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Wawancara Peneliti Dengan Pedagang Sayur 
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